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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

AL-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diwahyukan dalam
bahasa Arab melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW
selama 23 tahun misi kenabiannya. Ayat pertama diwahyukan pada
waktu Nabi bermeditasi di Gua Hira di Jabal Al-Nur dekat Mekkah'.
AL-Quran secara harfiah berarti “bacaan sempurna” nama pilihan Allah
SWT vyang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia
mengenal tulisan, baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi
AL-Qur’an al-karim, bacaan sempurna lagi mulia. Sungguh ayat-ayat
AL-Qur’an merupakan serat yang membentuk tenunan kehidupan
muslim. serta benang yang menjadi rajutan jiwanya. Salah satu tujuan
AL-Qur’an memilih sistematika demikian adalah untuk mengingatkan
manusia khususnya kaum muslimin bahwa ajaran-ajaran AL-Qur’an
adalah satu kesatuan terpadu yang tidak dapat dipisah-pisahkan.?
Allah SWT menurunkan AL-Qur’an sebagai petunjuk, sudah dijelaskan

dalam al-Qur’an surat AL-Bagarah ayat 2 yaitu :

! Marzuki wahid, Studi Al-Quran Kontemporer Pespektif Islam dan Barat, (Bandung:
Pustaka Setia, 2005), Cet.ke-1 h. 33

’Mumammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung :Mizan (Anggota IKAPI,
1996), h. 3-9
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“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertagwa.”

Penjelasan dari ayat di atas, AL-Qur’an merupakan kitab yang
agung yang tidak ada keraguan bahwasanya ia datang dari sisi Allah
SWT, maka tidak benar bila ada seseorang yang ragu-ragu terhadapnya
karena begitu jelasnya AL-Qur’an orang yang bertakwa dapat mengambil
manfaat dengannya berupa ilmu yang bermanfaat dan amal yang sholeh
dan mereka itu adalah orang yang takut kepada Allah SWT dan
mengikuti hukum-hukumnya.

Kitab suci umat Islam penuh dengan kisah sejarah suci. la
berbicara tentang masyarakat dan para nabi terdahulu, peperangan,
pengkhianatan, cinta dan kedamaian, kasih sayang dan pembalasan Allah
SWT. Sejarah suci yang di ceritakan dalam AL-Qur’an merupakan
realitas kehidupan jiwa yang hebat. *Salah satu kisah AL-Qur’an yang
terkenal di kalangan umat Islam adalah kisah Nabi Yusuf AS dari sekian
banyak kisah di dalam AL-Qur’an, dikatakan bahwa kisah Nabi Yusuf
AS merupakan kisah terbaik dalam AL-Qur’an karena kisah Nabi Yusuf
AS berbeda dengan nabi-nabi yang lain. Kisah Nabi Yusuf AS di
jelaskan secara rinci dalam surat tersendiri dengan sejumlah peristiwa

yang terjadi dan perubahan yang menyertainya.*

® Marzuki wahid, op.cit., h. 38
* Qashasul Anbiya : Kisah Nabi Ya’kub As Dan Putranya Yusuf As” dalam
www.Assunah.Qatar.com Diakses Tanggal 13 Juli 2019 jam 13.9
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Kemudian kisah nabi-nabi dalam AL-Qur’an kebanyakan menitik
beratkan pada tantangan yang bermacam-macam dari kaum mereka
kemudian mengakhiri kisahnya dengan para penentangnya. Sedangkan
kisah Nabi Yusuf AS lebih menonjolkan akibat yang baik dari sikap
sabar dan bahwa kesenangan itu datangnya sesudah penderitaan. Salah
satu akibat dari kesabaran Nabi Yusuf AS. Sebagaiman firman Allah

SWT dalam (QS. Yusuf 12 ayat 111):
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur an itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.

Dalam kisah Nabi Yusuf AS dibahas pesan-pesan moral dalam
komunikasi keluarga. Diawali dengan konsep tentang moral menurut W.
J. S Poerwadarminta moral merupakan ajaran tentang baik buruknya
perbuatan dan kelakuan. Mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak

dan budi pekerti.®

Dalam ajaran agama Islam, moral merupakan suatu hal terpenting.
hal ini dikarenakan masalah moral merupakan suatu masalah yang

menjadi perhatian dimana saja, baik dalam masyarakat maju maupun

> Syamsul Yusuf, Psikologi Perkemabangan Anak dan Remaja, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), cet, ke-11, h, 132



berkembang, terlebih lagi bagi umat islam. Jika moral masyarakat dan
bangsa rusak, maka ketentraman dan kehormatan bangsa itu akan hilang.®

Komunikasi keluarga ialah dialog atau komunikasi yang terjadi
dalam sebuah keluarga, yang merupakan cara seorang anggota keluarga
untuk berinteraksi dengan anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah
dalam membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan
sebagai pegangan hidup. Keluarga mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembentukan perilaku dan perkembangan emosi anak, oleh karena
itu keluarga harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik.
Pengetahuan-pengetahuan tentang moral harus dimiliki oleh sebuah
keluarga.’Keluarga adalah pihak pertama yang akan mengkomunikasikan
Pengetahuan-pengetahuan moral tersebut kepada anak.

Dalam penelitian ini penulis melihat pesan moral pada kisah Nabi Yusuf

AS dalam Tafsir AL-Azhar karya Hamka. Karena Hamka selain seorang
sastrawan beliau juga ulama tafsir kontemporer, dengan gaya bahasanya
yang ringan, sederhana dan mudah dipahami, baik oleh kalangan
akademisi maupun umum. Dalam penelitian ini pesan moral yang
terdapat pada kisah Nabi Yusuf AS dalam Tafsir AL-Azhar ialah (sabar,
peduli, kasih sayang, ikhlas, jujur, pemaaf dan lainnya).

Pengetahuan tentang moral ini banyak ditemukan dalam Tafsir
AL-Azhar termasuk juga dalam kisah Nabi Yusuf As, Pesan moral yang

ditemukan ialah Menyimpan Rahasia :

1971),h. 9

®Zakiah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia (Jakarta:Bulan Bintang,

" Stewart L.Tubes.dkk,Human Communication prinsip-prinsip Dasar, (Bandung

Rosda,2008),Cet.5, h.215

® Sri Lestari, Psikologi keluarga, ( Jakarta : Prenadamedia Group, 2012), cet. Ke 1, h. 3



Menyimpan rahasia ialah berupa nasehat yang diberikan oleh seseorang
baik itu dari orang tua, teman dekat maupun orang lain. Yang harus kita
terima. Berkaitan dengan dialog Nabi Yusuf AS dengan Ayahnya pada
kutipan dalam Tafsir AL-Azhar di bawah ini:

“Berkata Nabi Yusuf :Wahai Ayahku! Sesunggunya aku telah melihatnya

sebelas bintang, matahari dan bulan aku lihat semua mereka itu bersujud
kepadaku. ™

Penjelasan dari kutipan di atas perkataan Nabi Yusuf AS menjelaskan
tentang mimpinya, bahwa ia telah bermimpi yang aneh. Dalam mimpinya
ia menyaksikan sebelas bintang serta matahari dan bulan bersujud kepada
dirinya.

“Nabi Ya’kub (ayah): Hai anakku janganlah engkau ceritakan mimpi

engkau ini kepada saudara-saudara engkau, karena nanti mereka akan
menipu daya engkau dengan semacam tipu daya mereka.” 10

Penjelasan dari kutipan di atas ialah Nabi Ya’kub (ayah) menjelaskan
bahwa ia melarang Yusuf untuk tidak menceritakan mimpinya itu kepada
saudaranya karena jika dia ceritakan akan berdampak buruk terjadi

kepada anaknya.

“Kemudian diperingatkan oleh Nabi Ya’kub a.s apa yang terasa di hatinya
karena mimpi Nabi Yusuf itu. Beliau berkata selanjutnya: sebab mimpi
semacam itu jelasnya, “Tuhan kamu akan memilih kamu.” diantara dua
belas bersaudara. Kamu lah rupanya yang akan dipilih Tuhan
meneruskan tugas yang telah dimulai oleh moyangnya Ibrahim dan
nenekmu Ishak dan Aku.”**

*Hamka, Tafsir Al Azhar, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1988), Juzu’ XII, h. 169
10 |

Ibid., h. 171
“ Ibid., h. 172



Penjelasan dari kutipan di atas Nabi Ya’kub AS menjelaskan tentang
Mimpi aneh yang diceritakan Nabi Yusuf AS padanya, membuat
ayahnya memiliki keyakinan bahwa kelak Nabi Yusuf AS akan menjadi
orang penting dan memiliki kekuasaan. Juga terbesit harapan di hati sang
ayah bahwa Nabi Yusuf AS yang akan meneruskan nubuwwah
(kenabian) dari moyangnya terdahulu Nabi Ishag AS dan Nabi Ibrahim
AS Pesan moral dari kutipan dialog di atas ialah nasehat orang tua
kepada seorang anak yang menceritakan mimpinya kepada sang ayah.
kemudian ayahnya merespon dengan memberikan nasehat agar
merahasiakan dari saudara-saudaranya tentang mimpinya itu, agar dia
tidak celaka. Karena sebagai seorang ayah yang bijaksana harus mengerti
dan paham terhadap permasalahan anak-anaknya dengan segera

menyampaikan solusinya.

Kesimpulan, pesan moral dari penjelasan di atas mengajarkan
seorang anak terbuka kepada kedua orang tua, karena dalam sebuah
keluarga apabila anak kepada orang tua saling terbuka begitu sebaliknya.
Sebagai orang tua jangan diam saja sebaiknya berikan nasehat kepada
anak karena nasehat yang diberikan orang tua sebenarnya sangat di
butuhkannya agar pengetahuannya bertambah komunikasi juga berjalan

lebih efektif.



Di atas merupakan bentuk pesan moral yang terdapat pada kisah
Nabi Yusuf AS dalam Tafsir AL-Azhar. Kisah-kisah dalam Tafsir AL-
Azhar ini dapat dijadikan landasan konseptual dan langkah-langkah
starategis dalam mencari solusi masalah dalam keluarga maupun
masyarakat sebab, kisah dalam Tafsir AL-Azhar ini merupakan fakta dan
realita kehidupan yang benar-benar telah terjadi. Berkaitan hal ini lbnu
Katsir menegaskan “Kisah dipandang sebagai salah satu media terpenting
untuk menyampaikan pesan moral, pendidikan, pengajaran dan
pemikiran. karena pada umunnya kisah bisa diterima oleh semua lapisan
manusia dengan keragaman watak dan karakternya mulai dari anak-anak,
orang dewasa sampai orang tua.*?

Jadi, berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pesan-Pesan Moral Dalam Komunikasi Keluarga
(Studi Kisah Nabi Yusuf AS Dalam Tafsir AL-Azhar)”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang Masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Bentuk Pesan-Pesan
Moral Dalam Komunikasi Keluarga (Studi Kisah Nabi Yusuf AS Dalam

Tafsir AL-Azhar)”

12 hitp: // www. Journal. Uin Jakarta . ac. id /Pendidikan Moral dalam kisah Yusuf As,
Mohamd Zaenal arifin, Pdf, di akses 2019, Rabu, tanggal 31 juli, jam 7 : 05




2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, supaya
penelitian menjadi terarah maka penulis perlu batasi masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

1.) Pesan-pesan moral dalam komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf
AS dalam Tafsir AL-Azhar antara Nabi Ya’kub AS (Ayah) dengan
Nabi Yusuf AS ?

2.) Pesan-pesan moral dalam komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf
AS dalam Tafsir AL-Azhar antara Nabi Yusuf AS dengan saudara-
saudaranya?

3.) Pesan-pesan moral dalam komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf
AS dalam Tafsir AL-Azhar antara Nabi Ya’kub AS (Ayah) dengan
saudara-saudara Nabi Yusuf AS ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulisan Skripsi ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pesan-pesan moral apa saja yang terdapat dalam
komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf AS dalam Tafsir AL-
Azhar antara Nabi Ya’kub AS (Ayah) dengan Nabi Yusuf AS.

2. Untuk mengetahui pesan-pesan moral apa saja yang terdapar dalam
komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf AS dalam Tafsir AL-
Azhar antara Nabi Yusuf AS dengan saudara-saudaranya.

3. Untuk mengetahui pesan-pesan moral apa saja yang terdapat dalam

komunikasi keluarga pada kisah Nabi Yusuf AS dalam Tafsir AL-



Azhar antara Nabi Ya’kub AS (Ayah) dengan saudara-saudara Nabi
Yusuf AS.

Manfaat dari penulisan Skripsi ini adalah:

1. Untuk melengkapi persyaratan guna mencapai gelar sarjana (S.I)
dalam llmu Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).

2. Ingin Berpartisipasi dalam mengembangkan interprestasi al-Qur’an,
terutama pada bentuk Pesan-pesan moral dalam komunikasi keluarga
(Studi terhadap kisah Nabi Yusuf AS).

3. Sebagai upaya untuk hikmah-hikmah al-Qur’an, dan mengajarkan
bagaimana moral yang baik itu dalam berkomunikasi antara oarang
tua dan anak dalam kisah Nabi Yusuf AS ini.

4. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang.

1. Penjelasan Judul

Adapun judul dari penelitian ini yaitu: “Pesan-pesan moral dalam
komunikasi keluarga (Studi terhadap kisah Nabi Yusuf AS).”

Pesan : Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi
adalah sesuatu yang di sampaikan pengirim kepada
penerima..™

Moral . Istilah moral berasal dari bahasa Latin mos
(moris), yang berarti adat istiadat peraturan/nilai-

nilai atau tata cara kehidupan. Adapun moralitas

BHafied Cangara, Ibid,h.24
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merupakan kemauan untuk menerima dan
melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-
prinsip moral.**

Komunikasi  : Merupakan proses penyampaian suatu pernyataan
oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi
berlangsung apabila antara orang-orang yang
terlihat terdapat kesamaan makna mengenai suatu
hal yang di komunikasikan, atau seorang mengerti
tentang sesuatu yang dinyatakan orang lain
kepadanya.™

Komunikasi Keluarga : lalah dialog atau komunikasi yang terjadi dalam
sebuah keluarga, yang merupakan cara seorang
anggota keluarga untuk berinteraksi dengan
anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang
dibutuhkan sebagai pegangan hidup.®

Kisah (gishshah) = : Asal makna kata Qish-shah itu ialah sejak. Masa
berlalu, namun jejaknya masih tinggal.*’

Tafsir AL-Azhar : Tafsir AL-Azhar adalah sebuah tafsir yang pada

mulanya merupakan materi yang di sampaikan

“Yudrik Jahja, Psikologi perkembangan,( Jakarta: PT. Kharisma Putra utama, 2011),
cet, ke 1 h. 50.
1> Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993, h. 3-4.
16 7akiah Darajat, Membina Nilai-niai Moral di Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang,
1971),h. 9
" Hamka, Tafsir Al-Azhar juzu’ XII,( Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982), hal. 168
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dalam acara kuliah subuh yang oleh Haji
Amirullah Abdul Karim di masjid Agung AL-

Azhar Kebayoran, Jakarta sejak tahun 1959.

Jadi, penjelasan judul di atas untuk mengetahui maksud dari judul

dalam penelitian ini seperti, Komunikasi, Komunikasi Keluarga, Pesan,

Moral dan Kisah.

2. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang bahasan skripsi ini

penulis kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

Merupakan pendahuluan yang membahas tentang,
latarbelakang masalah, rumusan dan batasa masalah,
penjelasan judul, tujuan dan kegunaan pembahasan dan
metodologi pembahasan serta sistematika pembahasan.
Landasan teoritis komunikasi verbal dan non verbal dengan
judul “Pesan-pesan moral dalam komunikasi keluarga
(Studi Terhadap Kisah Nabi Yusuf AS)”.

Metodologi  penelitian yang mencakup, metode yang
digunakan dalam penelitian ini yang digunakan ialah
metode kualitatif, Jenis penelitian dalam penelitian Conten
analisis  (library research), sumber data, teknik

pengumpulan data.



BAB IV

BAB V
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Hasil penelitian dari judul yang penulis angkat “Pesan-
pesan moral dalam komunikasi keluarga (Studi Terhadap
Kisah Nabi Yusuf AS).”

Bagian penutup yang mencakup kesimpulan dan saran dari

hasil pemikiran penulis.



